BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi niat terlibat volunteer tourism. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 300 responden. Responden pada penelitian ini ialah karyawan yang
bekerja di daerah JI. M.Thamrin. Metode analisis untuk pengolahan data
penelitian menggunakan SPSS untuk explanatory factor analysis dan AMOS
untuk confirmatory factor analysis. Setelah menganalisis data primer
mengenai pengaruh sikap dan sensation seeking terhadap intensi terlibat
volunteer tourism dengan motivasi terlibat volunteer tourism sebagai
intervening.

Tabel 5.1

Hasil Hipotesis

Hipotesis

H. | Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat terlibat
volunteer tourism

Hipotesis Diterima: C.R 4.179 > 2.00 dan P *** < 0.05

H, | Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi terlibat
volunteer tourism.

Hipotesis Diterima: C.R 5.774 >2.00 dan P *** < 0.05

Hs | Sensation Seeking berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi terlibat volunteer tourism.

Hipotesis Diterima: C.R 3.658 > 2.00 dan P *** < 0.05

Hs | Sensation Seeking berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi terlibat volunteer tourism.

Hipotesis Diterima: C.R 3.195 > 2.00 dan P *** < 0.05

Hs | Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat terlibat
volunteer tourism.

Hipotesis Diterima: C.R 4.476 > 2.00 dan P *** < 0.05

He | Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat terlibat
volunteer tourism dengan Motivasi sebagai intervening

Hipotesis Diterima: C.R 4.179 > 2.00 dan P *** < 0.05

H- | Sensation Seeking berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat
terlibat volunteer tourism dengan motivasi sebagai intervening.
Hipotesis Diterima: C.R 3.056 > 2.00 dan P ***< 0.05

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2017
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Dari informasi pada tabel 5.1 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat terlibat volunteer tourism diterima. Karena
hasil perhitungan menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat terlibat volunteer tourism.

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi terlibat volunteer tourism diterima. Karena
hasil perhitungan menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi terlibat volunteer tourism.

3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa sensation seeking berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat terlibat volunteer tourism diterima.
Karena hasil perhitungan menunjukkan bahwa sensation seeking
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat terlibat volunteer
tourism.

4. Hipotesis keempat menyatakan bahwa sensation seeking berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat terlibat volunteer tourism diterima.
Karena hasil perhitungan menunjukkan bahwa sensation seeking
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat terlibat volunteer
tourism.

5. Hipotesis kelima menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap niat terlibat volunteer tourism diterima. Karena
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hasil perhitungan menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat terlibat volunteer tourism.

6. Hipotesis keenam menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat terlibat volunteer tourism dengan motivasi
sebagai variabel intervening diterima. Karena hasil perhitungan
menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat terlibat volunteer tourism.

7. Hipotesis ketujuh menyatakan bahwa sensation seeking berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat terlibat volunteer tourism melalui
motivasi diterima. Karena hasil perhitungan menunjukkan bahwa sikap
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat terlibat volunteer

tourism.

5.2 Saran

1. Bagi Penelitian Lanjutan
Penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan
menggunakan metode, model dan instrumen yang sama. Namun, perlu
disadari bahwa penelitian selalu terikat ruang dan waktu. Karenanya,
hasil penelitian ini tidak bersifat absolut dan abadi. Di masa yang akan
datang, para peneliti selanjutnya disarankan untuk memperkaya variasi
faktor-faktor yang mempengaruhi niat terlibat volunteer tourism. Tidak

hanya variabel-variabel tersebut saja yang bisa membentuk niat terlibat.
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Di luar itu, masih ada faktor-faktor lain yang dapat digunakan sebagai
acuan penelitian.
2. Bagi Penelitian Lanjutan

Penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan
menggunakan metode, model dan instrumen yang sama. Namun, perlu
disadari bahwa penelitian selalu terikat ruang dan waktu. Karenanya,
hasil penelitian ini tidak bersifat absolut dan abadi. Di masa yang akan
datang, para peneliti selanjutnya disarankan untuk memperkaya variasi
faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli ulang. Tidak sikap,
sensation seeking dan motivasi saja yang bisa membentuk niat terlibat
volunteer tourism. Di luar itu, masih ada faktor-faktor lain yang dapat

digunakan sebagai acuan penelitian seperti tabel berikut ini :

Tabel 5.2
Variabel Penelitian Lanjutan
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Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2017



